Bab 3 halaman 1

Bab 3
ANALISIS BALOK SEDERHANA

3.1 MENGHITUNG REAKSI PELETAKAN

Perjanjian Tanda arah gaya:
Gaya-gaya di bawah ini bernilai positif jika:

a. Momen berputar searah jarum jam ( > )
b. Gaya vertikal ke arah atas (1)
c. Gaya horizontal ke arah kanan. (—)

3.1.1 Beban Terpusat
a.  Struktur Sendi — Rol

P, =5t P, =10t Tga=% —sina=3/5

—cos a=4/5
l /{ Py =10 .sina=6

A A Px=10.cosa=8
tga=3/4 —
B

A SMa=0
e2m L 4M e 2M,| '8\\//8(8)456(6)"'5(2):0
B=
s . Ve=46/8=575(1)
l l SMs=0
Va(8)-5(6)-6(2)=0

A P, =8t A 8Va=42
B

Va=42/8=525(1)

Fz M4+74 M44472 M44 SFe=0
Ha-Px=0
Kontrol: Ha=Px=81(—)
2Fy=0
Va+Ve  =P1+Py
575+525 =5+6
11 =11 (OK!)
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Bab 3 halaman 2

b.  Struktur Jepit

P =50 kg 2Ma=0
Ma+Py.(2)=0
o Ma + 28.(2) = 0 — Ma = - 56 kg.m
(searah putaran jarum jam)
2M
tg o = 24/7

>Fy=0 YFx=0
Va-Py=0 Ha+Px=0
VA=Py=28 Hh = - Px=-14 t
(<)
Ha= 14t(—>)

Py =28 kg

oM PXTng

c.  Struktur Sendi Gerber
Pada model struktur statis tentu yang memiliki sendi gerber, analisis
perhitungan reaksi peletakannya dilakukan dengan cara memisahkan
struktur yang primer dan struktur yang sekunder.
Berikut ciri-ciri struktur sekunder:

- memiliki 1 sendi dan 1 tumpuan, atau

- memiliki 2 sendi gerber
Sedangkan ciri-ciri struktur primer:

- memiliki 2 tumpuan sendi-rol, atau

- memiliki 1 jepit
Setelah dilakukan pemisahan struktur primer dan struktur sekunder, analisis
perhitungan reaksi peletakan dimulai terlebih dahulu pada bagian sekunder,
sehingga akan diperoleh gaya reaksi peletakan pada sendi gerber.
Kemudian, besarnya gaya reaksi peletakan sendi gerber pada struktur
sekunder tsb. ditransfer sebagai beban pada struktur primer dengan arah
gaya kebalikannya.

Contoh:

P, =5kg P, =10 kg
| .
.
S tg o = 4/3

AN
B
1M | 1M 3M iMm ‘

Pemisahan Struktur Primer dan Sekunder:
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Bab 3 halaman 3

sz:8 kg

L

®
S.Sekunder P, =6 kg : :
-~

3M 1MV
F—>B

Reaksi Peletakan pada Struktur

Transfer Beban Pada  Struktur

Sekunder
dMg=0—-Vs=0
Vs(4)-8(1)=0
4Vs=8—Vs=2kg (1)

dMs=0—Vs=0
Vs (4)+8(3) =0
4Vg =24 — Ve =6kg (1)

YFx=0
Hs-8=0
Hs =6 kg (—)

3.1.2 Beban Merata (Seragam)
Dalam analisis perhitungan,

Primer

dMa=0—-Va=0
Vs(2)+5(1)+Ma=0
4+5+Ma=0

— Ma = -9 kg.m (searah jarum jam)

YFy=0
Va-5-Vs=0
Va=Tkg (1)

SFx=0
Ha-Hs=0
Ha=6kg (—)

secara prinsip beban merata selalu

dikonversikan dulu menjadi beban terpusat dengan cara:
e mengalikan besar gaya beban merata per satuan panjang dengan
panjang beban merata tersebut — P =g x|
e |okasi beban terpusat akibat konversi dari beban merata adalah di
tengah-tengah panjang beban merata tersebut.

Contoh:
a.  Struktur Sendi — Rol
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P,=5t
P,=10t

9, =2tm . lga=3/4
AJV YVYVYVYVYVY %/{é
A

B

.2 MH}‘i4 Mo ale2M_

T

Pg,=2x6=12t

P1=5tl l lpzﬁet

Vl}iz Mg,Fi4 Mg,Fz M__ ] v.
dMa=0 dMg=0
-VB (8) + P2y (6) + P1(2) +Pq1(3)=0 | Va(8)—P1(6) — P2y (2) - Pq1 (5)=0
Ve(8)+6(6)+5(2)+12(3)=0 Va(8)-5(6)-6(2)-12(5)=0
8Vs =82 8Va =102
Ve=82/8=10,25(1) Va=102/8=12,75 (1)
YF=0 Kontrol:
Ha-Px=0 YFy=0
Ha=Px=81(—) Va+Ve  =P1+Py+Pq
12,75+10,25 =5+6+12
23 =23 (OK!)
b.  Struktur Jepit
dMa=0
q="5kg/m Ma+Pq.(1)=0

Ma + 10.(1) = 0 — Ma= - 10 kg.m

A (searah putaran jarum jam)
2M
ZFy =0
Va- Pq =0
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Va=Pq=10kg (1)
YF=0
Ha+Px=0—Ha=0(<)

c.  Struktur Sendi Gerber

P,=10kg
P,=5kg
g=1kg/m
I | (11T
S tg a=4/3 A
B

IM | 1M 3M 1M

Pemisahan Struktur Primer dan Sekunder:
P,=4kg Py =8kg

Sy @ B
S, S.Sekunder P =6kg ::

2X
v v -
S 3M 1M
VB

P, =5kg vsl

S.Primer

ATSvaarewe

1M 1M

Reaksi Peletakan pada Struktur | Transfer Beban Pada Struktur Primer
Sekunder dMa=0—>Va=0
SMg=0—Vp=0 Vs(2)+5(1) +Ma=0
Vs(4)-8(1)-4(2)=0 8+5+Ma=0

4Vs=16 — Vs=4kg (1) — Ma =-13 kg.m (searah jarum jam)
SMs=0—Vs=0 2Fy=0
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Vs (4)+8(3) +4(2) =0 Va-5-4=0
4Vg=32 — Vs =8kg (1) Va=-9kg (1)
YFx=0 YFx=0
Hs-6=0 Ha-Hs=0
Hs = 6 kg (—) Ha=6kg (—)
Beban Terdistribusi
loa /a
B v 4 N,
" N
PQa Pq Vv 1Lib P > X
a FL - aHI A © y
A Gaya dalam (M,N,Q)
sejarak b dari titik a
X
Q(x)= — (q),untuk0<x<a
a
Q(x) = L—x (q) ,untukas<xs<L
L-a
Pea = Y2 (a)(q) N1 =-Ha
qu—1/2(|_ a)( ) Q1=VA-ch
Pac = 72 (b2)(q)/(a) M1 = Va (b) - Pgc (b/3)

Contoh:

A
}\“74 M4+72M4+72M4V§

Pq=0,5x4x2t P, =5t
‘44/3,1 l
VAN AN
2 |
‘VA am - 7M4>}‘72M4v§
3.2 GAYA DALAM

3.2.1 Pengertian

SMa=0
-V (8) + Pq (4/3) + P1(6) =0
Ve (8)+4 (4/3)+5(6)=0
8Vs = 35,33 —Vp =4,4167 (1)
SMs=0
Va(8) — P1(2) -
Va(8) - 5(2) -
8Va = 36,68
Va=36,68/8=4,585(1)
Kontrol:
SFy=0—Va+Vs=P1+Pq
44167 +4,585 =5+4
9,0017 =9 (OK!)

Po(4+8/3) = 0
4(6,67)=0

Prepared by Y. Djoko Setiyarto
Teknik Sipil - UNIKOM



Bab 3 halaman 7

Sebuah balok yang berada dalam keseimbangan menyalurkan gaya-
gaya dan momen yang bekerja padanya ke tumpuan-tumpuan. Jika dibuat
sebuah potongan fiktif tegak lurus sumbu balok, kemudian ditinjau bagian
kiri atau bagian kanan dari potongan fiktif tersebut, maka segmen balok
yang ditinjau harus tetap berada dalam kondisi seimbang. Agar terjadi
kondisi seimbang harus ada gaya-gaya dalam pada potongan fiktif yang
membentuk keadaan seimbang bersama-sama dengan beban-beban yang
bekerja dan reaksi-reaksi tumpuan.

3.2.1 Macam-macam Gaya Dalam

Macam gaya-gaya dalam dikelompokkan berdasarkan arah gaya dalam
tersebut bekerja.

Pada gambar di samping,

s 2 e sumbu 1 adalah sumbu yang searah
dengan sumbu balok
. 1 e sumbu 2 adalah sumbu yang searah
h ‘/l - dengan pandangan kita
e sumbu 3 adalah sumbu yang tegak

lurus dengan sumbu balok

Berikut ini macam-macam gaya dalam berdasarkan arah gaya tersebut
bekerja:
1. Gaya Normal (Axial)

Merupakan gaya yang bekerja searah dengan sumbu balok (sumbu 1)
2. Gaya Lintang / Geser (Shear)

Merupakan gaya yang bekerja searah dengan sumbu 3
3. Momen Lentur (Moment)

Merupakan gaya yang berotasi terhadap sumbu 2
4. Momen Puntir / Torsi (Torsion)

Merupakan gaya yang berotasi terhadap sumbu 1

3.2.2 Perjanjian Tanda

Berdasarkan strength of material (kokoh bahan) dengan
memperhatikan perubahan bentuk (deformasi) yang terjadi, maka berikut ini
perjanjian tanda yang dapat digunakan untuk analisis perhitungan:

A <

Qv Q
Freebody Kiri Freebody Kanan

3.2.3 Kesamaan Hasil Perhitungan dengan Meninjau Segmen Kiri dan
Segmen Kanan (Freebody Kiri dan Freebody Kanan)

Prepared by Y. Djoko Setiyarto
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Perhitungan untuk mendapatkan gaya-gaya dalam dapat dilakukan
dengan cara meninjau sistem keseimbangan gaya di segmen sebelah kiri
(freebody kiri) atau segmen sebelah kanan (freebody kanan) dari titik yang
ditinjau. Hasil perhitungan keduan cara tersebut harus menghasilkan besar
gaya yang sama.

Contoh:
Tentukan besarnya gaya dalam (momen, lintang, dan aksial) di titik X pada
struktur balok sederhana berikut ini:

P,=5ton P,=10ton

0 A‘ P, =12 tonl :ga:4/% l B
AN
el M T
Li e 2 M4>}<72 M4>}<7 4\/;[
Penyelesaian:
Menghitung reaksi peletakan:
YMs=0 dMa=0
Va(8) — P1(6) — P2y(4) - P3(2) = 0 - VB(8) + P1(2) + P2y(4) + P3(6) = 0

Va(8) = 12(6) + 4(4) + 10(2)
Va=108/8=135ton

SH=0
Ha-=Px=0
Ha=3ton
P, =
H, 12 tonl WX,
X‘ NXx,

AN
AS 2M ,%1 M
Tinjauan pada segmen Kiri
(freebody kiri)

dMx=0

Mx + P1(1)=Va(3)=0

Mx =13,5x3-12=28,5ton.m
dVx=0

Qx-Vat+P1=0
Qx=135-12=1,5ton
YHx=0

Va(8) = 12(2) + 4(4) + 10(6)
Ve=100/8=125ton
Kontrol — >V =0
Vat+Ve—-P1—Py—-P3=0
135+12,5-12-4=0(OK!)

P, =4ton P,=10ton

NM(?“ l I B
X 4P_ZX:4ton AN
o, 1 M*(HZ M4+72 MTET_

Tinjauan pada segmen kanan
(freebody kanan)

dMx=0

Mx + Pay(1) + P3(3) + VB (5) = 0

Mx = - 4x1 - 10x3 + 12,5x5 = 28,5 tm
dVx=0

Qx-Py-P3+Vg=0
Qx=4+10-12,5=1,5ton

YHx=0
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Nx+Ha=0 Nx + Px=0
Nx =-3ton Nx =-3ton

3.2.4 MENENTUKAN PERSAMAAN DAN DIAGRAM GAYA DALAM
Besarnya gaya-gaya dalam (momen, lintang, da normal) dapat digambarkan
pada setiap titk di sepanjang baloknya, agar perilaku balok secara
keseluruhan dapat dipahami dengan mudah.
Jika sumbu memanjang balok sebagai absis (sumbu x) dan ordinat (sumbu
y) menyatakan besarnya gaya-gaya dalam sepanjang balok, maka akan
didapat:

1. Diagram Momem

2. Diagram Gaya Lintang / Geser

3. Diagram Gaya Normal / Axial
Diagram-diagram tersebut diperlukan untuk mengidentifikasikan ftitik-titik
penting pada balok (tempat terjadinya gaya-gaya dalam nol, atau mencapai
nilai ekstrim) yang digunakan untuk menentukan bagian-bagian balok yang
kritis. Diagram-diagram tersebut juga diperlukan untuk memahami dan
menggambarkan bagaimana balok tersebut menahan beban-beban yang
bekerja padanya.

Langkah-langkah membuat Diagram Gaya Dalam:

1. Hitunglah reaksi peletakan dari keseluruhan sistem struktur.

2. Bagilah struktur menjadi beberapa segmen, dengan pertimbangan
garis segmen dapat dibuat :
© di bawah tumpuan / peletakan
© di bawah beban terpusat
© dibawah ujung-ujung beban merata

3. Tentukan variabel per segmen dan daerah batasannya berdasarkan
pembagian segmen tersebut. Perhatikan contoh perbedaan berikut ini:

A A B é
rﬁz Mﬂkﬁz MAHZ M‘V‘

| | |

| | | |
| SEGMEN1 | SEGMEN2 | SEGMEN3 |
| ! ! !

Jika akan ditentukan daerah batasan di segmen 2, maka
Menurut gambar (a) — variabel x2 dengan daerah batasan: 2 < x2 < 4
Menurut gambar (b) — variabel x2 dengan daerah batasan: 0 < x2 <2

@ (b)

Prepared by Y. Djoko Setiyarto
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. |
AN VAN :
e B G VR

4. Buatlah potongan fiktif pada segmen yang ditinjau, kemudian
pilihlah freebody kiri atau freebody kanan untuk menentukan
persamaan gaya dalam. Perjanjian tanda gaya dalam (momen,
lintang, normal) untuk freebody kiri atau freebody kanan tetap
harus diperhatikan dan dimasukkan dalam perhitungan.

5. Dalam menentukan persamaan gaya dalam selalu menggunakan
tiga persamaan keseimbangan. (3 M =0, >V =0,dan >H =0)

6. Buatlah tabel untuk memudahkan pengisian besarnya gaya dalam
dari setiap titik di sepanjang balok yang ditinjau.

Contoh:
Xi Mx1 Qx4 NXx1
(m) (ton.m) (ton) (ton)
0
2

7. Gambar diagram gaya dalam (momen, lintang, normal)
berdasarkankan tabel yang dibuat.

Contoht:
Beban terpusat
P, =34 ton Segmen 1:
Hy o 5 0<x1<2
\Y zm i zm vV, Segmen 2:
AL_, [ | Ve g
! S)I(E%SMEN 1] SEGME:I(%‘_‘\ 0<sx252
Menentukan Reaksi Peletakan
>Ms=0 SMa=0
Va(4)-P1y(2)=0 -Ve(4) +Py(2)=0
Va(4) = 30(2) Ve(4) = 30(2)
Va=15ton Ve =15ton
YH=0 Kontrol — >V =0
Ha-Pwx=0 Va+Vs—P1y=0
Ha =16 ton 15+15-30=0 (OK!)

Prepared by Y. Djoko Setiyarto
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Xy

M
—
H, fs ;Nx
'y X Q !
V, [«
A

X1

k3,

P1:34‘toy
Yo

A-

tg o = 15/8

SEGMEN 1 : SEGMEN 2

A

27

|
|
|
Py

|
W
|

E -15
15 1
| |
| | :
- 16 N |
. [ M
Contoh2:
Beban merata
q=1kg/m
[ 3 3 3 1 3
AN B £
L am =)
A Vel

Bab 3 halaman 11

dMx=0 YV=0
Va(x1)=-Mx1=0 Va-Qxu =0
Myt = 15(X1) Qu=15
YH=0
Ha+ Nx1=0
Nx1 =-16 ton
>YMx=0 >V=0
-VB(x2) + M2 =0 VB+Qe=0
Mxz = 15(X2) Qx2=-15
SH=0
N2 =0
Segmen 1:
X1 | Mx1 | Qx1 | Nx4
(m) | (tm) | () | (t)
0 0 15 | -16
2 30 | 15 | -16
Segmen 2:
X2 | Mx2 | Qxz2 | Nx2
(m) | (tm) | () | (t)
0 0 |-15] 0
2 30 | 151 0
Perhatikan ~ bentuk  diagram
momennya!

Karena persamaan momennya
adalah linier maka diagramnya
berbentuk garis.

Va(4) = Pg(2) =0
Va(4)=4(2)
Va=2kg
Ve=Va=2kg
YH=0—Ha=0

Prepared by Y. Djoko Setiyarto
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Pq = 1.X, SMx=0 SH=0
Mx Va(x1) = Y2(x1)Pq— Mx1 = 0 Ha+ Nx =0
RO M= 2000 - Y Nyt = 0 ton

= | lQXl SV=0
X

v Va—Pq-Qu=0
Qx1=2-x1
g=1kg/m
vy L] Xi Mxq Qx1 Nxi1
A 84> | (m) | (kgm) | (ko) | (kg) |
i 0 0 2 0
- > 2 2 0 0
M 4 0 -2 0
2 Perhatikan bentuk diagram
5 momennya!
Q Karena  persamaan  momennya
2 0 adalah kuadratik maka diagramnya
berbentuk lengkung parabola.
N 0
Contoh3:
P, =12 ton J P, =5 ton P, =10 ton
y g =2ton/m

N i atl l‘\“z‘“‘m I3
A C tga=4/3 D /\

%72 M4>}<72 M4>}<72 M4>}<72 MH‘

Tentukan persamaan dan diagram gaya dalam (momen, lintang, aksial)
pada struktur di atas!

Menentukan Reaksi Peletakan pada Struktur

P1=12tl
b =4t P,=10t

_ 2

qu—st [ l M=4tm
— Ay A &= \ .B
tga=4/3 D P,=3t E

N%ZMkaFMT

A v

B

Prepared by Y. Djoko Setiyarto
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dMg=0—-Vp=0

Va (8) = P1(6) = Pq(6) —P2y (4)-P3(2)-M=0
Va(8)-12(6)-8(6) —4(4)-10(2)-4=0
8Va=T72+48+16+20+4
Va=160/8=20ton (1)

dMa=0—-Va=0

-Ve(8)+P1(2) +Pq(2) +Pay(4)+P3(6)-M =0
-Ve(8)+12(2)+8(2) +4(4)+10(6)-4=0
8Vs=24+16+16 +60 -4
Ve=112/8=14ton (1)

YFx=0
Ha-3=0
Ha=3ton (—)

Menentukan Diagram Gaya-gaya Dalam
Struktur dibagi menjadi 3 segmen seperti berikut ini:

P,=12ton P,=5ton P
¥ g =2ton/m

Nenwnswww [1)/( i) é

le—2M_____ g 2M -2 M4T72 M,
X, X, —
X5 | ‘X3

»
»

,=10ton

I I I
T I T 1
I I I I
SEGMEN1 | SEGMEN2 | SEGMEN3 | SEGMEN4 |
Segmen1 —0<X1£2 Segmen3 —» 2< X354

Segmen2 —2<X2<4 Segmen4d - 0<X3<2

PERSAMAAN GAYA-GAYA DALAM
Segmen1 —>0<X;1 <2

q = 2 ton/m

ii&gjﬁ_.m(l X1 Mx1 Qxi NXxi1

A al " (m) | (ton.m) (ton) | (ton)

rxl Qx, 0 0 20 -3

Va 1 19 18 -3

Mxi = Va (1) = q(x1) (x1/ 2) 2 36 16 -3
Mx1 =20 x1 — (x1)? Nx1=-Ha=-3ton

Qx1=Va -qx1=20 -2Xx4
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Segmen2 - 2<X:<54

P, =12ton

q =2 ton/m J, Mx
H 2
A C NXx,
- 2M X,
X, |

Nx2=-Ha=-3ton

Segmen4 > 0<XsS2

Mx,
Nx B

i 7 e
&'I VAN
o

Qxa=-Ve=-14t

Nxs=0

Segmen3 > 2<X;54

lpg =10ton

NX, Mx, 5
\l\T M=4tm A
Qx4 ‘ 2M J
e,

Qx3=-Vg+P3=-14+10=-4t
Nx3 =0

Bab 3 halaman 14

Mxz = Va x2 - q(x2) (x2/ 2) — P1 (x2- 2)

Mxz = 20 X2 — (X2)2- 12 (x2- 2)

Qx2=Va-qx2— P4
Qx2=20- 2x2—-12=8- 2x2
X2 Mxa2 Qx2 Nx2
(m) | (ton.m) (ton) | (ton)
2 36 4 -3
4 40 0 -3
Mxs = VB x4
Mxs = 14 x4
X4 Mxa4 Qx4 NXa4
(m) (ton.m) (ton) (ton)
0 0 -14 0
2 28 - 14 0
Mxs = Vg (x3) - P3 (xs—2) + M
Mxs =14 (x3) - 10 (xs - 2) +4
X3 Mx3 Qxs Nx3
(m) | (ton.m) (ton) (ton)
2 32 -4 0
4 40 -4 0

Gambar Diagram Gaya Momen, Gaya Lintang dan Gaya Normal dapat

dilihat sebagai berikut;

Prepared by Y. Djoko Setiyarto
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| X I X I X3 I Xy I
— > | D— D
| | | | |
| SEGMEN1 | SEGMEN2 | SEGMEN3 | SEGMEN4 |
| | | | |
| | | | |
d i J§ 4 )}

|
|
|
| DIAGRAM 32 |
IG.MOMEN | ] l :
| | |
: | : | |
| | |
| ' | |
+20 +16 | | |
“ i | :
+4 I D E L
_4;—,4 _ R
%\ ¢ I -14] © %4
| DIAGRAM G. LINTANG | —
| | |
| | | | |
| | | | |
A C D £ B
3 -3 -3 DIAGRAM G. NORMAL

Contoh 4:
Tentukan bidang M,N, dan Q!

a, =4 kN /m

P =10 kN

o

tg o = 8/6

A 2M 2M 1M

Ifu S wwuwww
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Pemisahan Struktur

Bab 3 halaman 16

Pg,=12kN| Fy=8KN
}.ﬂ, P,=6kN
e o LHLLILEEEITLY
SlS.Sekunder AB
el vl -
qu =4 kN 2M 1M VB
S.Primer Vsl
M
HE I<72 4%
VA
Reaksi Peletakan di S. Sekunder Transfer Beban di Struktur Primer
dMe=0—-Vs=0 dMa=0—-Va=0
Vs (3)-12(1,5)-8(1)=0 Vs(2)+4(1)+Ma=0
3Vs=18+8 17,34 +4+Ma=0
Vs=26/3=8,67kN (1) — Ma=-21,34 kN.m
dMs=0—-Vs=0 (searah jarum jam)

Ve (3)+12(1,5)+8(2)=0
3Vs =34

Ve =11,33kN (1)

YFx=0

Hs-6=0

Hs =6 kN (—)

2Fy=0
Va-4-Vs=0
Va=12,67 kN (1)
YFx=0
Ha-Hs=0
Ha=6 kN (—)

Menentukan Diagram Gaya-gaya Dalam

Struktur dibagi menjadi 3 segmen seperti berikut ini:

lWiHHH
% 2M

Al<72 M————P

| SEGMEN1 | SEGMEN2 ISEG.3)
«——| —
X5 X3

—> |
C Xy .

Py:8kN
Segmen1 — 0< X1 <2
Segmen2 — 1< X2<3
vy B Segmen3 > 0< X3 <1
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Segmen1 —>0=<X1S2

V,=
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dMx1=0
Ma — Mx1 + Va (x1) — 2x1 (0,5x1) = 0
Mx1 =-21,34 + 12,67 (x1) - x2=0

SFy1=0
Va-Qx1-2x1=0
Qx1=Va—-2x1=12,67 - 2x4
X1 (m) Qx1 (kN)
0 12,67
1 10,67
2 8,67

Segmen3 - 0 X3 1

4 %y
0.5%,

N

l
Mx,
B
NXg X3
X3

X1 (m) | Mx1 (kN.m)
0 -21,34
1 -9,67
2 0
dYFxi=0
Ha+Nx1=0
Nx1=-Ha=-6kN
X1 (m) Nx1 (kN)
0 -6
1 -6
2 -6

dMx3=0

Mxs - Vs (x3) + 4x3 (0,5%3) = 0
Mxs = VB (x3) — 4x3 (0,5%3) = 0
Mxs=11,33 x3—2x32=0

Q r:[— X3 (m) Mxs (kN.m)
X3 mfV 0 0
ot 1 9,33
SFy3=0 SFx3=0
Ve+Qxz3—4x3=0 Nx3 =0
Qxz =- Vg + 4x3 Nx3 =0 kN
Qxz =-11,33 + 4x3
X3 (m) Nxs (kN)
X3 (m) Qxs (kN) 0 0
0 -11,33 1 0
1 -7,33
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Segmen2 - 1<X2<3
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4x, SMx2 =0
1 = 8kN Mx2 - VB (x2) + 4x2 (0,5 x2) +
05 4 8(x2-1)=0
P, = 6 kN Mxz = 11,33 (x2) — 2 (x2)2 - 8
M, B (x2-1)=0
Nx, X2
Q)%L —*— X2 (m) Mx2 (kN.m)
%1 N 1 9,33
% ‘ 2 6,66
3 -0,01=0
SFy2=0 YFx2=0
Ve+Qx2-4x2-8=0 6+Nx2=0
Qx2=-Vp+4x2+8 Nx1 =-6 kg
Qx2=-11,33+4x2+8
X1 (m) Nx1 (kN)
X1 (m) Qx1 (kN) 1 -6
1 0,67 2 -6
2 4,67 3 -6
3 8,67
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